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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN MOTIVASI
BERPRESTASI PADA ATLET JUDO DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA

Adinda Nur Fitria
20107010082

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
dengan motivasi berprestasi pada atlet judo di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Beberapa atlet cenderung menunjukan perilaku yang dianggap sebagai hasil
manifestasi dari rendahnya motivasi berprestasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara harga diri dengan motivasi berprestasi pada atlet judo
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang digunakan pada penelitian berjumlah
90 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik quota sampling.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif korelasional. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah harga diri dan motivasi berprestasi. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
skala harga diri dan skala motivasi berprestasi yang disusun dengan model skala
likert. Skala harga diri disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Coopersmith
(Trisakti & Astuti, 2014). Sedangkan skala motivasi berprestasi disusun berdasarkan
aspek-aspek menurut McClelland (Solikha, 2014). Data penelitian diuji
menggunakan uji korelasi pearson product moment. Hasil dari penelitian
menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan
motivasi berprestasi pada atlet judo di Daerah Istimewa Yogyakarta (dimana rxy =
0.851 dengan signifikan p = 0.000 < 0.001). Selanjutnya diketahui terdapat
suzmbangan efektif harga diri terhadap motivasi-berprestasi~adalah sebesar 72.4%
(r-=0.724),

Kata kunei: Atlet Judo, Harga Diri,'Metivasi Berprestasi
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THE CORRELATIONS BETWEEN SELF ESTEEM WITH ACHIEVEMENT
MOTIVATION IN JUDO ATHLETES IN THE SPECIAL REGION OF
YOGYAKARTA
Adinda Nur Fitria
20107010082

Abstract

This study aims to determine the relationship between self-esteem and
achievement motivation in judo athletes in the Special Region of Yogyakarta. Some
athletes tend to show behavior that is considered a manifestation of low
achievement motivation. The purpose of this study was to determine the
relationship between self-esteem and achievement motivation in judo athletes in the
Special Region of Yogyakarta. The sample used in the study amounted to 90 people
with sampling techniques using quota sampling techniques. This research is
included in correlational quantitative research. The variables used in this study are
self-esteem and achievement motivation. The data collection method used in this
study is to use a self-esteem scale and achievement motivation scale arranged with
a Likert scale model. The self-esteem scale is prepared based on aspects according
to Coopersmith (Trisakti & Astuti, 2014). While the achievement motivation scale
is arranged based on aspects according to McClelland (Solikha, 2014). The research
data were tested using Pearson product moment correlation test. The results of the
study showed a significant positive relationship between self-esteem and
achievement motivation in judo athletes in the Special Region of Yogyakarta
(where rxy = 0.851 with a significant p = 0.000 <0.001). Furthermore, it is known
thzat the effective contribution of self-esteem to achievement motivation is 72.4%
(r-=0.724).

Keywords: Judo Athletes,, Self-esteem,-Achievement. Motivation
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan sangat penting bagi seseorang dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Pasalnya, tanpa tubuh yang sehat maka kegiatan individu dalam
beraktivitas dapat terganggu. Kesehatan dapat tercipta ketika seseorang
berolahraga secara teratur (Bertha, 2021). Dengan berolahraga, seseorang akan
memiliki tubuh yang sehat dan bugar sehingga mampu untuk melakukan
produktivitas hariannya (Fathurrahman et al., 2020). Kementrian kesehatan
(2018) mendefinisikan olahraga sebagai jenis latihan fisik yang direncanakan
dan dilakukan dengan cara yang teratur dengan tujuan untuk mendapatkan
prestasi dan meningkatkan kondisi fisik.

Orang-orang yang menekuni suatu cabang olahraga tertentu dengan
tujuan untuk meraih prestasi dinamakan atlet. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008) mendefinisikan atlet sebagai seseorang yang menekuni olahraga dengan
menggunakan .kekuatan, .ketangkasan, dan kecepatan_.untuk. memenangkan
pertandingan. Selain itu, definisi atlet menurut Sondakh™ (Jalal et al., 2022)
adalah seorang pemain olahraga yang berprestasi pada kelas lokal, nasional, dan
internasional.

Cabang olahraga dibagi ke dalam beberapa jenis, di antaranya; atletik,
akuatik, bola besar, bola kecil, dan beladiri. Salah satu olahraga di Indonesia
yang sedang berkembang adalah beladiri. Menurut Muhammad Syafrizal

(Gischa, 2021) olahraga beladiri merupakan kombinasi antara olahraga dan seni,



teknik membela diri, dan olah tubuh. Judo merupakan olahraga beladiri yang
memiliki perkembangan pesat di Indonesia. Olahraga beladiri tersebut berasal
dari Jepang yang menitikberatkan gerakannya pada sapuan, kuncian, dan
bantingan. Olahraga judo dicipatakan pada tahun 1882 oleh Prof. Jigoro Kano.
Sejak diikutkan Olimpiade Tokyo di Jepang tahun 1964, setiap perhelatan
olimpiade maka olahraga judo selalu diikutsertakan (Abdi, 2018). Judo adalah
jenis olahraga beladiri yang unik karena gerakannya terlihat keras dan
membahayakan, namun tujuan utamanya bukan untuk menghancurkan lawan
(Purnamasari, 2019). Suwarli (2016) turut mengemukakan bahwa judo
merupakan olahraga kompetitif di mana atlet memiliki kesempatan untuk
berprestasi dan memperbaiki diri melalui latihan di klub maupun perkumpulan
lainnya.

Pada tahun 1942 judo mulai dikenal di Indonesia pada masa penjajahan
Jepang. Kemudian tahun 1949 perkumpulan judo pertama di Indonesia yang
diketuai oleh J.D. Schilder berdiri dengan nama‘Jigoro Kano Kwai”
(Budiadnyana, 2022). Selanjutnya pada 25 Desember 1955, didirikan organisasi
besar-yang menaungi “olahraga judo di"indonesia yang kemudian disebut
Persatuan Judo Seluruh Indonesia (PJSI). Atlet yang menekuni olahraga judo
disebut dengan judoka. Namun berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh
Husri A. selaku Ketua Harian PB. PJSI populasi maupun popularitas olahraga
judo masih kalah apabila dibandingkan dengan olahraga beladiri lainnya seperti
karate, taekwondo, wushu dan muathai (Olii, 2019). Seperti yang terjadi di

Daerah Istimewa Yogyakarta, judo masih belum begitu familiar di telinga



masyarakat dibandingkan dengan olahraga beladiri lainnya. Didukung juga
dengan sedikit ditemukannya lembaga pendidikan seperti sekolah maupun
perguruan tinggi yang memfasilitasi atlet judo.

Hasil riset yang telah dilakukan menunjukkan bahwa di Daerah Istimewa
Yogyakarta hanya terdapat satu dari total 424 sekolah yang setingkat dengan
Sekolah Menengah Atas, yaitu di MAN 3 Bantul yang menyediakan
ekstrakulikuler judo (BPS, 2016). Kemudian di tingkat perguruan tinggi
ditemukan adanya Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Judo hanya ada di dua
perguruan tinggi dari total 128 universitas yang ada di DIY yaitu Universitas
Negeri Yogyakarta dan Universitas Gadjah Mada (Humas DIY, 2022). Hal
tersebut cukup menjadi bukti bahwa judo belum begitu familiar dan populer bagi
masyarakat DIY.

Meskipun belum se-familiar olahraga beladiri lainnya, prestasi judo di
Indonesia cukup bisa dibanggakan. Perkembangan prestasi judo dimulai pada
tahun 1961 yang merupakan awal mula atlet judo di Indonesia mengikuti
pertandingan dan dimulai dengan mengikuti_ajang.Pekan_Olahraga Nasional
(PON) ke'V di Bandung (Abdi, 2018). Puncak ‘prestasi judo Indonesia terjadi
saat pesta medali emas pada SEA Games 1991 di Manila, Filipina. Pada waktu
itu, tim judo Indonesia memborong 10 medali emas dari total 12 yang
diperebutkan (Olii, 2019b). Namun seiring perkembangan waktu, prestasi tim
judo Indonesia semakin menurun. Pengurus pengprov PJSI Bali yaitu Nengah
Sudiartha menyatakan bahwa perkembangan prestasi judo Indonesia saat ini

cukup mengkhawatirkan dan membutuhkan perhatian yang lebih serius dari PJSI



pusat, karena menurunnya perolehan medali dari atlet judo Indonesia pada ajang
Sea Games 2023 yang digelar di Kamboja (Igbal, 2023).

Menurunnya prestasi atlet judo Indonesia juga terjadi pada atlet judo di
Daerah Istimewa Yogyakarta yang hingga saat ini belum mampu memenuhi
target. Hal ini berdasarkan yang terjadi pada ajang Kejuaraan Judo tingkat
Nasional (Kejurnas) yang digelar di GOR Kartika Divisi 1 Kostrad Cilodong,
Depok, Jawa Barat pada 25-27 Maret 2022 waktu lalu, di mana atlet judo di DI'Y
ditargetkan mampu membawa minimal 5 medali emas dari total 15 yang
diperebutkan. Namun pada kenyataannya hanya sanggup membawa pulang 1
medali emas saja. Atas dasar perolehan medali tersebut, tim judo DIY akhirnya
hanya mampu menempati peringkat 7 nasional, yang mana masih jauh dari

harapan (Radarjogja, 2022).

Prestasi yang diraih para atlet tidak hanya berdasarkan atas kesehatan
fisik dan kemampuan teknis, tetapi juga perlu diperhatikan kondisi psikologis
dan mental para atlet demi pencapaian prestasi (Jannah et al., 2022). Jannah et
al., (2022) melanjutkan bahwa motivasi berprestasi termasuk dalam masalah
psikologis atlet dalam-meraih prestasinya. Atkinson (dalam Sujarwo, 2011)
memaknai motivasi berprestasi sebagai kecenderungan seseorang dalam meraih
kesuksesan dan mengorientasikan diri mereka pada tujuan dan aktivitas tertentu
dengan sebaik-baiknya. Kemudian definisi motivasi berprestasi berdasarkan
pendapat McClelland (1987) adalah dorongan yang mampu memotivasi
seseorang untuk dapat berhasil dan sukses dalam suatu kompetisi dengan

beberapa keunggulan. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, seorang atlet



dikatakan berprestasi apabila atlet mampu meningkatkan keterampilan mereka
hingga memperoleh tingkat prestasi yang telah mereka tetapkan. Didukung
dengan pernyataan Purwanto (2014) yang menjelaskan bahwa motivasi
berprestasi yang dimiliki atlet berkontribusi pada tingkat kemampuan yang atlet

harapkan.

Adisasmito (2007) mengemukakan bahwa kemampuan yang dimiliki
para atlet Indonesia dalam hal faktor fisik, taktik, dan teknik sebenarnya tidak
kalah dengan para atlet negara lain. Namun ketika pertandingan berlangsung,
atlet Indonesia kurang mampu dalam menunjukkan seluruh kemampuan yang
dimilikinya secara maksimal, baik dalam hal taktik maupun teknik. Maka dari
itu hasil yang dicapai tidak dapat maksimal, dibuktikan dengan gagalnya

menjadi juara dan kalah dalam pertandingan.

Segala usaha yang dilakukan oleh para atlet untuk mencapai tujuan pada
dasarnya menunjukkan tingkat motivasi berprestasi yang ada pada diri mereka
sendiri (Jalal et/al;;2022). Maotivasi berprestasi- yang rendah pada atlet dapat
terlinat dari keseriusan dan kedisiplinannya dalam berlatih. Sebagai contoh, atlet
yang memiliki motivasi berprestasinya rendah cenderung malas dalam berlatih,
tidak bersemangat, tidak tepat waktu ketika latihan rutin, konsentrasinya rendah
ketika latihan, tidak memiliki inisiaif untuk berlatih dan hanya bergantung pada

pelatih (Adisasmito, 2007).

Dari wawancara awal yang dilakukan dengan Pak Eko dan Pak Lutvi

selaku pelatih judo di DIY pada tanggal 8 September 2023, diketahui bahwa



terdapat banyak atlet yang kurang disiplin dan terlihat konsentrasinya kurang
ketika latihan. Terbukti dengan banyaknya atlet yang suka datang terlambat baik
setiap latihan, pertandingan, maupun pertemuan tertentu. Selain itu, beberapa
atlet tidak dapat berkonsentrasi penuh ketika latihan judo berlangsung.
Kurangnya disiplin dan kurangnya konsentrasi pada atlet judo dapat terjadi
sebagai hasil manifestasi dari motivasi berprestasi rendah yang dimiliki oleh

para atlet judo.

Motivasi yang muncul pada diri seseorang erat kaitannya dengan konsep
hierarki kebutuhan yang disusun oleh Abraham Maslow (Muazaroh & Subaidi,
2019). Maslow berpendapat bahwa hierarki kebutuhan manusia terdiri atas dua
prinsip (Muazaroh & Subaidi, 2019). Pertama, kebutuhan manusia dapat diurutkan
dari tingkatan yang terendah hingga tertinggi. Kedua, kebutuhan yang dipenuhi
berfungsi sebagai dorongan utama untuk tindakan berikutnya. Kebutuhan
tersebut antara lain adalah kebutuhan akan fisiologis (physiological needs),
kebutuhan terhadap rasa aman (safety needs), kebutuhan terhadap kepemilikan
dan cinta (the belongingness and love needs), kebutuhanterhadap harga diri (the
esteem needs) dan kebutuhan terhadap aktualisasi-diri (self actualization).
Maslow mengemukakan bahwa setiap tindakan yang dipilih individu dalam
hidupnya berdasarkan pada motivasi untuk mencapai kebutuhan tertentu
(Sunarya, 2022). Menurut Andjarwati (2015), teori motivasi berprestasi dari
McClelland berlandaskan pada teori aktualisasi diri dari Maslow. Maslow (dalam
Arianto & Erlita, 2021) menyatakan bahwa aktualisasi diri merupakan penggunaan

dan pemanfaatan secara penuh bakat, potensi-potensi yang dimiliki oleh



seseorang untuk memenuhi kebutuhan diri tersebut dalam mencapai apa yang

diinginkannya.

Shaffer & Kipp (Risnawati, 2018) mendefinisikan “self-esteem one’s
evaluation of one’s worth as a person based on assessment of the qualities that
make up the self-soncept”, atau harga diri adalah bentuk evaluasi diri yang
dilakukan oleh individu dari berharganya mereka dan berbasis pada penilaian
kualitas pada konsep diri. Mendukung pernyataan dari Shaffer & Kipp, Baron &
Byrne (Laeli et al.,, 2018) berpendapat bahwa harga diri adalah persepsi
seseorang tentang dirinya sendiri dan bagaimana orang lain melihatnya dalam
berbagai dimensi, baik dari yang positif hingga negatif. Di sisi lain, Coopersmith
(Trisakti & Astuti, 2014) menyatakan harga diri sebagai hasil penilaian yang
dilakukan individu pada dirinya sendiri dan ditunjukkan dengan sikap terhadap
dirinya sendiri. Salah satu aspek harga diri dari Coopersmith (Trisakti & Astuti,
2014) adalah kemampuan (competence), di mana pada aspek ini individu yang
memiliki harga diri akan menunjukkan kemampuan terbaiksnya mencapai tujuan
dalam_rangka memenuhi prestasi. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
motivasi berprestasi meningkat seiring-dengan tingkat harga diri yang dimiliki

seseorang (Akhrima & Rinaldi, 2019).

Sebagai pelatih atlet judo di DIY, Pak Eko dan Pak Lutvi menyatakan
bahwa salah satu hal yang dapat memengaruhi motivasi atlet judo di DIY untuk
berprestasi adalah harga diri mereka. Atlet judo di DI'Y akan memperlihatkan
sikap yang menunjukkan harga dirinya rendah ketika mereka mengetahui

lawannya dalam bertanding lebih unggul. Beberapa indicator yang menunjukan



atlet yang memilikasi harga diri rendah maka cenderung merasa cemas, merasa
kemampuannya kurang, dan tidak berharga ketika mengetahui bahwa lawannya
memiliki jadwal latihan yang lebih padat dibandingkan dirinya dan ketika
melihat track record lawannya yang jauh lebih unggul dibanding dirinya.
Sehingga mereka akan murung dan menyendiri sebelum pertandingan dimulai.
Dikatakan pula olen Pak Eko bahwa atlet yang kalah dalam pertandingan
membutuhkan pemulihan waktu yang panjang agar dapat meningkatkan
kemampuannya kembali karena merasa harga dirinya masih rendah, bahkan
terdapat pula atlet yang memilih untuk keluar dari judo ketika dirinya kalah

dalam pertandingan.

Peneliti menemukan penelitian-penelitian terbaru yang berhubungan
dengan tema yang diajukan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017)
dengan judul “Hubungan antara Harga Diri dengan Motivasi Berprestasi Siswa
kelas XI di SMA Negeri 1 Salatiga”, mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara harga diri dengan motivasi berprestasi, semakin
tinggi harga diri siswa maka motivasi berprestasinya juga akan tinggi.
Selanjutnyapenelitian oleh Hidayahni Akhrima dan Rinaldi (2019) dengan judul
“Hubungan antara Harga Diri dengan Motivasi Berprestasi pada Anak Panti
Asuhan” menemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara harga diri
dan motivasi berprestasi anak panti asuhan, semakin tinggi harga diri anak panti
asuhan maka semakin besar keinginan mereka untuk berprestasi (Akhrima &

Rinaldi, 2019).



Peneliti menemukan studi tentang harga diri dan motivasi berprestasi
yang dipelajari baik itu secara terpisah maupun bersama. Namun belum
ditemukan penelitian terkait harga diri dengan motivasi berprestasi yang
dipelajari bersama-sama dalam setting dunia olahraga, khususnya pada atlet
judo. Atas dasar pemaparan tersebut, peneliti berusaha untuk melakukan studi
tentang “Hubungan antara harga diri dengan motivasi berprestasi pada atlet judo

di Daerah Istimewa Yogyakarta”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga

diri dengan motivasi berprestasi pada atlet judo di Daerah Istimewa Yogyakarta.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi dan pengembangan
dalam ilmu Psikologi. Khususnya di bidang Psikologi Pendidikan, Psikologi
Klinis, dan Psikologi Olahraga yang berhubungan ‘dengan harga diri dan

maotivasi-berprestasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman serta
pengetahuan kepada atlet tentang pentingnya membentuk motivasi
berprestasi yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan harga diri

melalui mengikuti kejuaraan dan berhasil memenangkannya.



b. Bagi Organisasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada organisasi dan dapat menjadi sumber referensi terkait
pentingnya seorang atlet memiliki harga diri yang baik untuk bisa

meningkatkan motivasi berprestasi.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi dan
rujukan untuk penelitian yang akan datang dan diharapkan dapat
mengembangkan pelatinan atau psikoedukasi yang dapat membantu
atlet agar memiliki harga diri tinggi sehingga dapat meningkatkan

motivasi untuk berprestasi.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Tabel Keaslian Penelitian

No Nam?. Judul Tahun  Grand Theory Methe Alat Ukur Supjek da.n. Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
1.  Hidayahni Hubungan antara 2019  Teori motivasi Metode Skala motivasi Penelitian ini Terdapat hubungan positif
Akhrima dan Harga Diri berprestasi kuantitatif ~ berprestasi dilakukan pada siginifikan antara harga
Rinaldi dengan Motivasi McClelland dan  korelasional McClelland dan 100 anak panti diri dengan motivasi

Berprestasi pada teori harga diri skala harga diri ~ asuhan di Kota berprestasi.
Anak Panti Rosenberg Rosenberg Padang
Asuhan

2.  Wattimena  Hubungan 2021  Teori motivasi Metode Skala motivasi Penelitian ini Terdapat hubungan
Motivasi berprestasi survey berprestasi dilakukan pada motivasi berprestasi
Berprestasi Dan Singgih D. dengan Singgih D. kejuaraan dengan
Kecemasan Gunarsa dan teknik Gunarsa dan nasional panahan  aspek psikologis terhadap
Terhadap Prestasi teori kecemasan  korelasi skala kecemasan dengan jumlah prestasi panahan ronde
Panahan Ronde Harsono Harsono populasi 29 orang. recurve.
Recurve Pada
Atlet Panahan Di
Indonesia

3.  Ruly Sylvia  Hubungan Self- 2016 ., Teori hargadiri , Metode Skala harga diri ~ Siswa kelas 1l di ~ Terdapat hubungan positif
Esteem dan Rosenberg dan / * kuantatif Rosenberg dan Sekolah Dasar yang signifikan antara self
Motivasi Belajar teori motivasi korelasional skala motivasi Pamulang Barat esteem dengan hasil
terhadap belajar Arikunto belajar Arikunto  Tangerang
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Pendidikan

Selatan yang

belajar Pendidikan

Kewarganegaraan berjumlah 100 Kewarganegaraan.
siswa.
4.  Yun Pengaruh Self- 2018  Teori hargadiri  Metode Skala harga diri ~ Guru SMK Terdapat pengaruh
Risnawati Esteem dan Rosenberg, teori  survei Rosenberg dan Negeri wilayah langsung positif self-
Motivasi motivasi dengan skala motivasi Jakarta Selatan esteem terhadap motivasi
Berprestasi berprestasi teknik berprestasi yang berjumlah berprestasi. Hal ini berarti
terhadap McClelland korelasi dan McClelland 225 guru. bahwa peningkatan pada
Kepuasan Kerja teknik self-esteem akan
Guru SMK analisis memberikan pengaruh
Negeri di jalur (Path meningkatnya motivasi
Wilayah Jakarta Analysis) berprestasi.
Selatan
5. N.KRW. Hubungan antara 2020 ~ Teori harga diri ~ Penelitian ~ Skala harga diri ~ Seluruh siswa Terdapat hubungan positif
Sulastri, Harga Diri dan Coopersmith korelasional Coopersmith dan kelas X MIPA antara harga diri dan
N.K. Rapi, Motivasi dan teori dengan skala motivasi SMA Negeri di motivasi berprestasi
dan D.O Berprestasi motivasi metode ex-  berprestasi Kota Semarapura  terhadap prestasi
Rachmawati dengan Prestasi berprestasi post facto Bergmann Tahun Pelajaran belajar fisika siswa kelas
Belajar Fisika Bergmann 2019/2020 yang X MIPA SMA Negeri di

Siswa SMA

berjumlah 466
orang.

Kota Semarapura Tahun
Pelajaran
2019/2020.
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Tri Nathalia  Konsep Diri, 2020  Teori konsep Metode Skala konsep Penelitian Tidak terdapat hubungan

Palupi Harga Diri dan diri dari Burns;  kuantitatif ~ diri Burns; skala  dilakukan di konsep diri dan harga diri
Motivasi teori harga diri dengan harga diri Papilia lingkungan SMP  remaja terhadap motivasi
Berprestasi pada dari Papiliaand  desain and Olds dan Negeri 79 Jakarta  siswa-siswi SMP Negeri
Siswa-siswi SMP Olds dan teori korelasi skala motivasi Pusat melibatkan 79 Jakarta Pusat.
Negeri 79 Jakarta motivasi berprestasi 100 siswa.
Pusat berprestasi dari McClelland

McClelland

Rahayu Hubungan antara 2017  Teori hargadiri ~ Metode Skala harga diri  Penelitian Terdapat hubungan positif
Harga Diri Coopersmith kuantitatif ~ dari dilakukan di SMA dan signifikan antara
dengan Motivasi dan teori korelasional Coopersmith dan Negeri 1 Salatiga  harga diri dengan motivasi
Berprestasi Siswa motivasi skala motivasi dengan subjek berprestasi siswa kelas XI
kelas X1 di SMA berprestasi berprestasi dari ~ berjumlah 285 SMA Negeri 1 Salatiga.
Negeri 1 Salatiga Krebs Krebs siswa

Zhao dKkk. Effects of 2018  Teori motivasi Metode Skala Motivasi Penelitian Motivasi berprestasi dapat
Achievement berprestasi eksperimen  Berprestasi dari  dilakukan di mempengaruhi adaptasi
Motivation on Atkinson AMS versi Northwest proses kontrol kognitif.
Cognitive bahasa cina Normal Semakin tinggi motivasi
Control University dengan berprestasi pada individu
Adaptions subjek penelitian ~ maka semakin baik juga

berjumlah 133
mahasiswa.

dalam melakukan adaptasi
kontrol kognitif.
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9. Barnabas Relationship 2013  Teori hargadiri  Metode Skala harga diri ~ Penelitian Terdapat hubungan positif
between Self- Coopersmith kuantitatif ~ Coopersmith dan dilakukan di yang signifikan antara
Esteem and dan teori korelasional skala motivasi University of harga diri dengan motivasi
Achievement motivasi berprestasi Nigeria Enugu berprestasi pada
Motivation berprestasi McClelland Campus (UNEC)  mahasiswa di Nigeria
among McClelland dengan subjek Tenggara.
Undergraduates berjumlah 200
in South Eastern mahasiswa.
Nigeria

10. Subowo & Hubungan antara 2009  Teori hargadiri  Metode Skala harga diri ~ Penelitian ini Terdapat korelasi positif

Martiarini Harga Diri Coopersmith kuantitatif ~ dari dilakukan SMK yang signifikan antara

Remaja dengan dan teori korelasional Coopersmith dan Yosonegoro harga diri dengan motivasi
Motivasi motivasi skala motivasi Magetan. Subjek  berprestasi pada remaja
Berprestasi pada berprestasi berprestasi dari ~ penelitian yang siswa SMK Yosonegoro
Siswa SMK McClelland McClelland diambil sejumlah  Magetan.
Yosonegoro 110 siswa kelas 11
Magetan
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Penelitian-penelitian di atas termasuk penelitian yang relevan dengan
variabel harga diri dan motivasi berprestasi. Berikut ini adalah beberapa
perbedaan yang telah dirangkum peneliti untuk membedakan penelitian ini
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain sebagai

berikut :

1. Keaslian Topik

Penelitian ini menggunakan dua topik yang akan diteliti yaitu harga diri
dan motivasi berprestasi. Atas dasar penelitian-penelitian sebelumnya,
ditemukan adanya kesamaan penelitian-penelitian terdahulu dengan topik
yang akan diteliti pada penelitian kali ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat keaslian topik pada penelitian ini.

2. Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan teori ~motivasi berprestasi dari
McClelland. Aspek-aspek motivasi berprestasi disusun berdasarkan teori
dari y McClelland: (Selikhay 2014) yang terdiri dari tanggung jawab,
mempertimbangkan resiko tugas, berdaya -Cipta, berorientasi sukses, dan
memperhatikan feedback. Aspek-aspek motivasi berprestasi yang disusun
berdasarkan teori dari McClelland ini telah digunakan pada penelitian-
penelitian sebelumnya, seperti yang telah dilakukan oleh Barnabas et al.,

(2013), Palupi (2020), Risnawati (2018) dan Subowo & Martiarini (2009).

Kemudian teori harga diri yang digunakan oleh peneliti yaitu

menggunakan teori harga diri dari Coopersmith (Trisakti & Astuti, 2014).
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Aspek-aspek harga diri disusun berdasarkan teori dari Coopersmith
(Trisakti & Astuti, 2014) yang terdiri dari kekuatan, kemampuan,
keberartian, dan kebajikan. Terdapat persamaan aspek-aspek harga diri
yang disusun berdasarkan teori dari Coopersmith pada penelitian-penelitian
sebelumnya, seperti yang telah dilakukan oleh Barnabas et al., (2013),
Rahayu (2017), Subowo & Martiarini (2009) dan Sulastri et al., (2020). Atas
dasar penelitian-penelitian sebelumnya dan ditemukan adanya kesamaan
teori, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat keaslian teori pada

penelitian ini.

Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua skala
yaitu skala harga diri dan skala motivasi berprestasi. Skala harga diri dalam
penelitian ini menggunakan skala harga diri yang disusun oleh Trisakti &
Astuti (2014) yang mengacu pada aspek-aspek harga diri yang dikemukakan
oleh Coopersmith. Sedangkan skala motivasi berprestasi dalam penelitian
ini menggunakan skala mativasi berprestasi yang disusun oleh Solikha
(2014) yang-mengacu pada aspek-aspek harga diri yang dikemukakan oleh
McClelland.

Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan penelitian oleh Wattimena (2021) menggunakan
subyek yang sama dari penelitian ini, yaitu atlet. Namun terdapat perbedaan
dalam bidang cabang olahraga. Penelitian yang dilakukan oleh Wattimena

(2021) menggunakan subyek penelitian atlet panahan, sedangkan subyek
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yang hendak diteliti dalam penelitian ini merupakan atlet judo di Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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BAB V

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa harga diri memiliki hubungan yang positif dengan
motivasi berprestasi pada atlet judo di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Semakin tinggi harga diri, maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi
atlet judo di Daerah Istimewa Y ogyakarta, sebaliknya semakin rendah harga
diri maka semakin rendah pula motivasi berprestasi atlet judo di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian juga didapat bahwa
harga diri memberikan sumbangan efektif sebesar 72,4% terhadap motivasi

berprestasi pada atlet judo di Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

telah diuraikan sebelumnya, maka terdapat saran yang-diajukan antara lain:

1. Bagi atlet, sebaiknya dapat meningkatkan motivasi berprestasi yang
telah dimiliki dan dapat meningkatkan harga dirinya.

2. Bagi organisasi, sebaiknya dapat mengupayakan agar para atlet
memiliki harga diri yang baik di dalam lingkup organisasinya. Sebagai

contoh memberikan teguran positif berupa perhatian, pujian, dan lain
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sebagainya. Selain itu diupayakan untuk meningkatkan kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi para atlet.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas ruang
lingkup dengan cara menambah variabel-variabel lain serta
memperhatikan demografi data penelitian yang dapat ditambahkan

seperti jenis kelamin, tingkatan sabuk dan lain sebagainya.
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